BABI
PENDAHULUAN

I.1.  LATAR BELAKANG

Semakin hari, era semakin maju dan berkembang, termasuk juga
pengetahuan serta kebutuhan masyarakat. Globalisasi merupakan perkembangan
mmymgh&khwamhudm&umm'dmkhmbﬂgl masyarakal, salah

bebas mengatur waktu, Inhm. serta bag‘.umm camnmpemi& informasi { Hogau,
2020). Maka dari itu, dapat diketahui bahwa berbagai stasiun televisi meupun radio
Juga mengembangkan perusahaonnya pada media baru (new media). Media baru
merupakon teknologi komunikasi yang memungkinkan individu untuk mengakses



informasi dan dapat melakukon komunikesi melalul media yang terhubung oleh
jaringan intemet (Puspita, 2015},

Eksistensi media baru memiliki dampak yang cukup signifikan bagi industri
atau perusshaan media, kbususnya media yang awalnya bergerak secara
konvensional. Perusahaan televisi, radio, koran, dan media konvensional lmnnya
perlu beradaptusi dengan media yang lebih baru agar dapat bertahan. Media
konvensional memiliki  karakteristik g berbeda dibanding media bars,
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Radio MQFM merupakan salah satu lembaga swasta yang bergerak pada
industri penyiaran. Radio MQFM disiarkan di beberapa kota, dua diantaranya yaitu
Bandung dan Yogyakurta. Radic MOQFM Jogja memiliki tagfine “Inspirasi
Keluarga Indonesia”, dengan pembahasan program mengenai Islam kontemporer,



Tujuan dari tema penyigran tersebut adalah wntuk memmjokkan [slam yang damai,
rabmatan  lil'alamin, dan  membangun  profesionalitas  muslim  berjiwa
kewirausahaon. Radio 923 MOQFM Jogjs menayangkan program dengsn
menampilkan sisi idealisme dan sisi kontemporer perkembangan gjaran Islam saat
ini, dengan tetap berpegang teguh pada ajaran Al-Chur’an seria Hadits.

Sehagai bentuk adaptasi dan inovasi perusahaan yang bergerak di biding
penyiaran. Radio MQFM logja mg ! konten di media baru seperti
‘wutinhe sebagail platform ontuk

nada radio 92,3 MOF ja merupakan dampak dari
perkembangan teknologi agar dapat dikonsumsi masyarakat secara lebih luas dan
tidak terbotas. Selain itu, inovasi diperlukan agar Radio 92.3 MOFM Jogja tetap
dapat bertahan di era teknologi vang semakin maju. Walaupun begitu, proses difusi
movasi idak bisa sukses dilakukan secara inston. Adapiasi perlu dilakukan,



khususnya pada sumber daya masyarakat vang terlibat pada proses pengembangan

perusahaan ini.

Gambar 1.2 Video Jopgjn Akhir Pekan
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Jogja Akhir Pekan merupakan salah satu program siaran pagi di Radie 92,3
MOFM Jogja: Jogja Akhir Pekan berisi pembahasan mengenai referensi berbagai
destinas) wisata ying ada di Jogin dan sekitarnya. Program ini disiarkon setiap hari
Sabbu jun 6 pagi, dengan fujunn untuk memberikan eferensi destipasi berakhir
pekan bersama keluarga, Kemudian Jogja Akhir Pekan dikembangkan dengan
menciptakan rubrik Youtube dengan nama program yang sama. Jogia Akhir Pelkan
pertama kali ditavangkan di Youtube pada 14 Desember 20200 Kemudian, episode
kedua teyang pada 3 Januari 2021,

Peneliti memilih Jogla AKhir Pekan untuk menjadi objek penelitian
dikarenakan sebelum dikelola oleh tim MBEM, Jogja Akhir Pekan pemah
diproduksi oleh tim MQFM Jogjo. Sementara program lain yang dikelola oleh tim
MBKM yang ditayangkan di Youtube belum pernah diproduks: oleh im MOQFM
Jogja. Oleh karena itu. peneliti dapat menggunakan hasil produksi sebelumnya
sebagai data untuk memperkuat bukti difusi inovasi vang dilakukan pada program
Jogja Akhir Pekan.



Perkembangon program di Youtube merupakan salah satu pengukuran
terhadap efektifitas difusi inovasi, Untuk itu, permasalahan i perlu dianalisis dan
mencari solusi terbaik agar pelaksanaan difusi inovasi Jogja Akhir Pekan
selanjutnya dapat berlangsung lebih baik. Oleh karena i, peneliti melakukan
penelitian dengan mengangkat judul “Difusi Inovasi Teknologi Komunikasi pada
Program Penyisran {Studi Kasus: Program Jogja Akhir Pekan MOFM Jogja).

Selain itu, diharapkan penelitian ini menjadi haknn mfera.m untuk.pmellhan terkait
selanjuinya.

142, Manfaat Praktis



Melalui penefitian ini. diharapkan dapat memberikan pengetahuan berbagai
pihak terkait difusi inovasi program, khususnya pada bidang penviaran menuju
media baru digital. Sehingga, pembaca akan menjadikan penclitian ini sebagai
referensi pengaplikasian difusi inovasi secara nyata.

1.5,  KERANGKA TEORI

151, Konvergensi Media
a. Definisi Konvergensi Media

komunikasi (Fajar. 201 T} d enolos
masyarakat kini smlahhld@dldmchmmynkmdumnyimdmdumndigllal Hal
ini dikarenakan munculnya media sosial. Sehingga, kehidupan sosial nyata seakan
beralih ke kehidupan realitas digital sebagai bagian dani konvergensi.

Kehadiran konvergensi miedia bertujuan untuk menciptakan sistem yang
dapat menjangkau jorak yang jauh. namun jugs dapat digunakan untuk tujuan-



tujuan spesifik (Nurrahmah, 2017). Sehingga, audiens yang dapat dijangkau juga
semakin luas dikarenakan penggunaan media secara terpusat.

Selain itu, konvergensi media berfungsi untuk memusatkan berbagai media
ke dalam satu media saja. Hal ini dapat terjadi dikarenakan perkembangan
pengetahuan pada individu. Sehingga, teknologi ikut berkembang seiring
berjalannya waktu

1.5.2. Strategi Komunikasi Pemas
Tertulis dalym:

ia (KBBI). strategi adalah
TENCANA Yang cé rangka untuk mencapai
' % .. Iﬁhlpﬂtd' [-I

i i (na zntarn komunikator
dengan komunikan. Sehin ak dapat saling bertukar pikiran, atau
bahkan kmuumlmturdnput mmguhah opini L:omlmlkm.

Komunikasi efektif dan efisien serta pemasaran merupakan dua landasan
dari terciptanya pentasaran yang kuat. Audiens akan aware pada suatu produk jika
menggunakan komunikasi yang baik. Komunikasi pemasaran merupakan sarmna
vang digunakan oleh perusahaan untuk membagikan informasi, mempersuasi, dan



mengingatkan audiens secara langsung maupun tidak langsung mengenai produk
yang dibuat, Kotler dalam { Lestari, 2013),

Strategi pemasaran merupakan sebuah strategi dalam  bisnis vang
harapannya dapat mencapai pada sasaran pemasaran (Puspasari & Hermawati,
2014). Sebelum memasarkan sustu produk, terdapat tiga tahap strategi komunikas
pemasaran yang pertu dilakukan. Tiga tahapan tersebut adalah menentukan tujuan
pemasaran, menentukan segmentasi dan target audiens, serfa meneniukan

o Definisi Media Baru
New media atan media baru merupakan gabungan dari media konvensional

dengan media digital. Media baru memiliki keunggulan dibanding media lainnya,

yaitu bersifat reaitime. Sehinggn, masyarakat dopat memperoleh informasi secara



cepat, kapan saja, dan di mana saja asalkan terhubung dengan internet dan
perangkat seluler pintar (Puspita, 2015).

Media baru berkaitan erst dengan tign hal. yakni interaktivitas,
demassification, dan asynchronous. Interaktivitas merupakan kemampuan wuntuk
komunikasi dua arsh, atau interaksi. Media yang lebih interaktif akan membuat
pengguna bisa melakukan komunikasi dengan lebih optimal dan efektif.

Demassification atau non-massal merupakan penyebaran pesan yang
bersifat individu. sehmgga pesan disamipaikian secarn masing-masing walaupun

kqmch han:mk ikzn bahwa media baru
aja. dan oleh siapa saja.

i temuan bary yang
satunya dalam hal
mempﬂnleh informasi. Program Jogia Ak AP) yang awalnya hanya
n."f_"'_.f" , K il akukan inovasi dengan
nwgadnpmraunkmwrgﬁnmmmkmgemhnngkm program tersebut di
Youtube. Kemudian, Jogja Akhir Pekan ditayanglkan di dua media, vakni radio dan
media digital Youtube.



Bagan 1.1 Kerangks konsep penelitian

Perkembangan teknalogs Jogia Akhir Pekan di Radic
Strateri Komunikast Konvergensi Media

kan bahwa FEI]E'liEﬂ.Il

e | Vang m uniuk meneliti keilmuan
humaniora. P:uelltlm kualitatif berlangsung dengan memberi gambaran,
memaparkan, kemudian menginterprefasikan objek yang ditefiti. Hasil penelitian
bersifat subjektif berdasarkan peneliti. menyesuaikan dengan pemahaman dan
pengetahuan peneliti. Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif agar

L]



dapat melakukan analisis mengenai difusi inovasi pada program Jogja Akhir Pekan,
yang merupakan pengembangan media penyiaran konvensional menuju new media.
b. Paradigma Penelitian

Paradigma kritis merupakan paradigma yang dipilih dalam penelitian ini.
Paradigma kritis sering dibubungkan dengan teori Marxisme. Parndigma ini
memandang realitas bukanlah sebagai suatu harmoni, namun berada di situasi
dmganpergullm mnliHﬂ]lLEﬂlE} Cirl=eiri

metode penelitian lainnya

o Studi kasus sehagai sarana utnma penelitian vang menyajikan pandangan
subjek yang diteliti,
b. Sarana untuk menunjukkan hubungan antara informan dengan peneliti.
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o Studi kasus tidak menutup kemungkinan pembaca’ pibak lain memberi
penilatan mengenai konteks vang berperan pada pemaknaan hasil
penelitian.

1.73. Sumber Data Penelitian

a Sumber Data Primer

Dahprmmmnpakmdﬂynngdjdlpﬂlmgsmlg oleh peneliti dari subjek
penelitian. Data ini berguna untuk menjawab masalah dengan mengumpulkan data
G i T ta primer pada penelitian ini

3) Tﬂhbntpndnptmdlhﬁm#mpmgrmhmaﬁkhuhkm
Berdasarkan syarat yang tertulis di atas, maka peneliti memutuskan untuk

mewawancaran:

1) Rahmi Nur Afiana Dewi — Direktur Radio 92, 3 MQFM Jogja



2} Andreas Tri Pamungkos — Produser eksekutif Jogja Akhir Pekan
Youtube program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
3} Nayla Sukriya — Produser Jogja Akhir Pekan radio.
b, Objek Penelitian
Objek pada penelitian ini adakah difusi inovasi pada program Jogja Akhir
Pekan.

L75. Teh'nkagmnpuImDnn
ulkan da i "mlalmmwmplhnk

Reduksi data merupakan tahap punllﬂmn. pemusatan  perhatian pu.’m

penyederhanaan data. pengabstrakan, serta transformasi data berdasarkan yang
diperoleh di lapangan. Proses im terus berlangsung selama penelitian berjalan.
Tahap reduksi datn meliputi beberapa kegiatan, seperti meringkas data, mengkode,
menelusur tema, dan membuat gugus atau pengelompokan. Ketika menentukan
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pembatasan-pembatasan penelitian, maka peneliti dapat mengetahui mana data
yang diperlukan dan tidak.

1.7.6. Teknik Penyajian Data

Kegiatan penyajian dats merupakan informasi yang felah dikumpulkan
kemudion disusun. Hal ini dilakukan untuk melakukan penarikan kestmpulan serta
penentuan tindakan. Data kualitatif pada penelitian ini disajikan dengan berbagai
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